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ABSTRAK

Anemia adalah tenadinva  defisiensi sel darah merah vang  dapm
disehabkan oleh hilangnva sel darab merab vang terlalu laonvak atau pembentukan
sel darah merah vang terhambat. Akibat dar anemia pada anak sekolah dapat
mengakibatkan kemampuan memecahkan masalah rendah.gangguan prilaku.
tingkat [9) yang rendah,menurunkan presins belmar olahraga serta mudah terkena
infeksi dan parasit. Fakeor terjadinya anemia pada anak usia sckolah dischabkan
oleh kumngnyva asupan notrist yang mengandung st best |, Tojuan penelitian ini
untuk melihat gambaran asupan putrisi yang mepgandung zal besi dengan
Yejadian ancmia pada anak usia sckolah. Penelitian ini dilakukan di 51 42
bertngin kelurahan air dingin padang mulai dar bulan Okiober 2008 hingga Marel
2009, Jenis penelitian ini adalab deskrpif dengan jumlab swmpel 40 omang,
Instrumen yang digunakan adalab ormat recall 24 jam. Hasil penclitian dihitung
dergan mengeunakan program kompoter SPS5.11 dengan analisa univariat. 1lasil
renclitian didapatkan 70L0% anak denpan asupan yvany mengandung zal besi
watagorn rendah dan 30,0% anak dengan asupan makanan yang menganduhg zat
sesi katagor tingei. Untuk meningkatkan kadar b pada anak sekolah diperlukan
Lsupan nutrist vang cukup mengandung wal besi dan perlunyva pengobatan
terhadap penvakit infeksi dan parasit pada anak-anak yaog mengalami anemia
=ama perlunya menenamkan pola hidup bersih dan seha pada anak usia sckolah
s=dink mungkin.

=t kumed @ Anemiaasupan nuirisi, Zal best
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PENDAIULLUAMN

A. Latar Belakang Masalah

Anemia adalabh teradinva delisienst sel darah merah yang  dapal
dischabkan oleh hilangnva sel darah merah vang terlale banvak atau
pembentukan sel darah merah vang terlalu lambat (Ganong, 19903, Anemia ini
terdiri dart beberapa jenis. salah satunya adalah anemia defisienst besi
(Meastivah, 20053 Anemia defisiensi besi adalah keadaan dimana kandungan
hesi tubuh olal turen dibawah tingkat nonmal. Delisienst best im merapakan
jenis anemia paling sering menyerang pada semua jems wmor baik pada bu
namil. balita. anak wuwsia sckolah. remaja, bahkan lansia { Bruncrt &
Suddarth™s, 2002 ),

Anemia defisiensi yang terjadi pada anak usia sekolah disebabkan oleh
malnutrisi energl protein (MEP), dan yang mengalam sindrom malabsorpsi
lainnya (Mgastvah 20060 Selain itu dehsienst Fe pada anak juga disechabkan
oleh kombinasi kekurangan di dalam makanan dan kebutuhan yang relatf
meningkal karena mereka sedang berada dalam kondisi peniumbuban vang
pesat {Scdizoctama, 2004). Pada daerah-laerab tertentu penvebab anemia
jefisiensi besi pada anak usia sckolah disehabkan oleh investast cacing,
cerutama oleh cacing tambang. Cacing tambang menempel pada dindimg wsus
Zon memakan darah, Akibat gigitannya sebagian darah hilang dan dikeluarkan

Zom dalam bmldan hersama timgas Jumlah cacing yang sedikit  belum



menunjukkan pejala klins tetape bila dalam jumlah vang banyvak vaitu lebib
dari 1000 ehor maka orang vang bersangkutan dapat menjads ancmia (Pribadi,
2008).

Anemia  defisicnsi besi tdak  dapal  diangeap gejala vang  tidak
membahavakan karena dapat mengakibatkan gangguan pembentukan mizlin
sehingea anak akan menunjukkan keterlambatan motorik . pendengaran, dan
penglibatan  (Pusponegoro, 2006), Akibal dari kekurangan wat besi dapat
menvebabkan terganggunya transportast 02 ke dalam jaringan sehingpga zat-
zat makanan vang masuk ke jaringan tergangeu yang dapst menggangsu
pertembuhan dan perkembangan anak {Sediaectama, 2004),

Akibatl lain dar anemia defisienst besi bisa lerlihat pada kemampuan
memecahkan masalah yang rendal, gangguan prilaku. dan tingkat [ vang
rendah (Soedjatmoko, 2008), sclain itu anemia dehsienst best pada apak usia
=kolih dapat menurunkan prestasi belajar, olabraga dan produktivitas Kerja

woria mudale terkena infeksi karena daya tahan tuboh menerun, Sehingea

senzan nepara lain, termasuk kualitas sumber da}-a IMANUSE YANg rendah
~ocdmtmoko, 2008),

Pengaruh defisiensi Fe dapal mengganggu Hb vang meropakan alat
——=poriasi yang diperlukan unluk  mengangkot 02 ke dalam jaringan
comora mengpangiug suplal nutrisi ke jaringan. Sedanpgkan vitamin A dapal

cosmwan sinlesa profein yang meropakan faktor penting dalam proses



pertumbulian anak. Terpenuhinva kebutohan Feo odan vitamin A dapat
menmgkatkan tumbuh kembang anak secara optimal (Sedaoctuma, 2004)

Fe mempunyal fungsi esensial di dalam tubuh scbhagi alat angkut 02
dari paru-paru ke jaringan, sehagai alat angkut elekiron di dalam tubuh dan
sehagai tempat reaksi encim di dalam jaringan, Kekuorangan Fe pada anak
sekolah dapar menyebabkan gangguan pertumbuban dan perkembangan dan
penurunan kemampuan dalam belajar (Almatsicr, 2006} Menurut Kusnadi
(2008) kebanyvakan keluarga tidak menyadari bahwa anak-anaknva menderita
anemia sehinggea anak laki-lakn dan perempoan Indoresm mempunyal berat
badan dan tinggi badan di bawah rata-rata.

Foekurangan Fe merupakan masalah gia atamn 3 Indonesia, Menowreat
seberapa penelitain babwa kekurangan Fe pada anak-anak sekolab masih
cukup tinggi yang mengakibatkan gangguan periembuhan dan perkembangan
anak sepertd luremnya beral badan dan tergangeanya belajar pada anak, Hal im
dikaremakan asupan nutrisi yvang kurang pada anok terutama anak-anak di
zalam keluarpa yang status ekononinya rendah {Arisman, 2007)

Mepurut WHO tabun 1997; 30% (2 miliar) penduduk dunia menderits
snemia dan lebih dari 50% penderita ini adalah AN {Anemia Delisiens:
Besiy, dengan prevalensi pada anak balita 43 %5, anak sekolab 37%, laki-laks
Sowasa DA% dan wanita 33%. Sementara di Indoncsia anemia defisicnsi bes
Taszih merupakan masalah g wama selan kekorangan kalor protein,

amin A dan yodiom, Penelitian di Telonesia mendapatkan prevalensi ADB

s=fy apak balita sekitar 30 — 40%, pada anak sekolah 25 35% Hal ini



dizebabkan oleh kemiskman, malnwtrisy, indeks malar, HIV, defsiens
vitaimin A, dan asam [olac, (Bodivat, 1995).

Ienelitian lamn oleh Pusponcieoro, 2006 menyvebutkan anemia ditemukan
pada 40.5% balita, 47.2% usia sekolab, 537,1% remaja putrd, dan 50, %% by
hamil.  Sementars Sworver Kesehatan Ruomabh Tangga  (SKRTY 2001
menychutkan prevalensi anemia pada anak O-5 tahun 47%, anak usia sckolah
dan remaja 26.3%. dan wanita usta subur 40%. Menurat [katan Dokter Anak
dopesia (10AL pada 10000 anak sekolah & 11 provins: di Ddonesia
menunjukkan prevalensi ancmia sehanyvak 20-23 % dan jumiab anak vang
mengalami detisiensi besi tanpa anemia jaubh lebib banyak lagi,

Menunt survey vang dilokukan oleh Mercy Curps tahen 20005, vang
dilakukan di 4 provinst di Indonesia (Sumbar, Riau, Bengkuly, dan Lampung)
dizemukan balwa anak usia sekolah vang menderita anemia selanyak 43 3 1%
whingea ADBR mempunval dampak yang merugikan bage Keschatan anak
seperti pangguan umbuh kembang, penurenan dava taban tubub dan daya
consentrasi serta kemampuean belajar schingga menurunkan prestasi belajar di
=cholah.

Berdasarkan data yang diambil dari dinas pendidikan kota Padang
shon 2008, diddapatkan babwa  sant sekarvang  ind pemerintah  telah

mencanangkan pemberian makanan tambahan untuk anak sckolah atau dikenal

]

Zenpan PMTAS  dan 3B (Derapam, bergin, dan berimbang)  untuk

engurangi masalah Kurang pizd pada anak vsia sekolah, vang khususnya

siterikan pada S vang masth tertingeal. Salab satunya adalah S0 42



BAR IV

HASIL PENELITIAN

Penpgambilan data dalam penelitian ini dilakukan di 513 42 Baringin
Kelurahan Air Dingin Padang pada tanggal 17 Februari 2009 sampat 28 Februari
2009, pengambilan data awal dibanto oleh petugas laboratoriom untuk memeriksa

Hh anak sekolah kelas 1V dan V.

A. Karakteristik Hesponden

Responden dalam penelitian ini adalab siswa kelas [V dan V50N 42
Baringin Kelurahan Air Dingin Padang vang mengalami anemia. Dark 440 orang
anak yang mengalami anemia, terdapat sebanyak 24 orang berada pada kelas IV

dan schanyak 16 orang berada pada kelas V.

B. Analisa Univariat

Tahel 5.1 Distribosi responden berdasarkan vmur anak scholah helas TV
dan V¥ yang mengalami anemia di SID 42 Baringin Kelurahan
Air Dingin Padang tahun 2004

TH Umor Frekuensi (n) | Persentase (%)
i

T { < 10 @hm 14 I 475

2 1 11-12 tahun 21 I 52.5

Jumlah 444 : [LH IR}

Dari data i atas dapat dilibat bahwa 19 orang anak (47.5%) berumur

corang dart 10 tahun dan 21 orang anak (52.53%) beremuor 11-12 tahon



BAB VI

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan dapat diambil kesimpulan babwa

sebapian besar (Y00 %) responden wvang mengalami anemia mengkonsumsi

mikanan vang mengandung zat besi pada katepori rendah vaitu kerang dari 10

i hari,

B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan yang dlidapat dari hasil penelitian maka  penulis

mengiajukan beberapa saran:

1.

I

[

Inharapkan kepada petugas kesehatan dapat memberikan penvuluhan tentang
izl lerutama tentang asupan metrisi vang mengandung zat besi,

[¥iharapkun pada dinas pendidikan melalui pihak sckolah untuk meningkatkan
dan memberikan pendidikan tentang makanan vang bergizi pada para siswa
serta melanjutkan pemberian makanan tambahan pada anak sekolsh,

Perlunya penelitian lebih lanjut dan mendalam untuk melibat faktor lain vang
berhubungan dengan kejadian anemia pada anak usia sckolah terutama faktor

keluarga,
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